
BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

3.1.1 Kedudukan 

Selama melakukan praktik magang di Ohana Enterprise, penulis berada di 

divisi Operasional tim. Dimana pada divisi operasional tim ini berfungsi 

untuk memastikan dan meninjau kegiatan yang ada dalam perusahaan 

berjalan dengan lancar. Dalam kerja praktek magang penulis dituntut untuk 

melakukan pekerjaan sesuai dengan arahan yang diberikan. Untuk setiap 

minggunya hingga bulan penulis melakukan pekerjaan yang berbeda-beda. 

Dalam melaksanakan kerja praktek magang penulis dibimbing oleh 

Direktur Operasional yaitu Bapak Soehianto. 

 

 
Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Divisi Operasional 

 

Sumber: Data Pribadi Penulis, 2020 

 
 

3.1.2 Koordinasi 

Dalam melakukan kerja praktek magang penulis berkoordinasi dengan 

Bapak Soehianto sebagai direktur operasional dan juga bersama beberapa 

anggota tim lainnya. Koordinasi yang dilakukan oleh penulis dan anggota 

tim lain dilakukan melalui whatsapp dan secara langsung. 



 

 
 

 

Gambar 3. 2 Interaksi Penulis dengan Tim 
 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2020 

 
 

3.1.3 Tugas yang dilakukan 

Penulis melakukan kerja praktek magang pada Ohana Enterprise dengan 

divisi operasional tim, dimana penulis melakukan kerja praktek magang 

selama 60 hari terhitung dari 28 Juli 2020 hingga 22 Oktober 2020. Selama 

melakukan kerja praktek magang penulis berfokus untuk menangani 

kegiatan operasional dalam perusahaan. Berikut merupakan tugas yang 

diberikan kepada penulis selama melakukan 60 hari kerja praktek magang 

di Ohana Enterprise : 



 

 

Tabel 3. 1 Tabel Pelaksanaan Tugas Magang 
 

NO Pekerjaan Tujuan Koordinasi Frekuensi Hasil 

1 Pembuatan 

rundown acara 

Agar acara yang 

dibuat tersusun 

secara teratur dan 

sistematis, sehingga 

mempermudah 

menjalankannya. 

Tim 

operasional, 

marketing 

dan client 

3 Bulan Penulis belajar 

membuat 

planning secara 

lebih terstruktur 

dan rinci. 

2 Memastikan 

kesiapan vendor 

Memantau 

persiapan vendor 

dari awal hingga 

akhir sehingga 

meminimalisir 

kekurangan. 

Tim 

operasional 

dan vendor 

3 Bulan Penulis belajar 

untuk lebih teliti 

dan komunikatif 

dengan vendor. 

3 Mencari vendor 

hotel 

Menyediakan lebih 

banyak lagi pilihan 

venue. 

Tim 

operasional 

dan sales 

marketing 

hotel 

3 Bulan Penulis belajar 

untuk 

menyiapkan 

calon vendor 

dengan pilihan 

yang terbaik 

dengan melihat 

dari berbagai sisi. 

4 Mengatur client 

yang akan di 

handle bagian 

marketing 

Agar dapat 

memastikan 

perkembangan 

persiapan 

pernikahan melalui 

setiap marketing 

yang menangani. 

Tim 

operasional 

dan bagian 

marketing 

3 Bulan Penulis belajar 

untuk membagi 

client secara rata 

kepada setiap 

bagian marketing 

yang akan 

menghandle. 



 

 
 

5 Mempersiapkan 

form 

Agar dapat 

memproses setiap 

perubahan- 

perubahan yang 

terjadi secara resmi. 

Tim 

operasional 

3 Bulan Penulis belajar 

memproses setiap 

perubahan- 

perubahan yang 

terjadi dalam 

acara wedding. 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2020 

 
 

3.2 Uraian Pelaksanaan Magang 

3.2.1 Proses Pelaksanaan dan Implementasi Kerja Magang 

Dalam melaksanakan praktek kerja magang di Ohana Enterprise, penulis 

mendapat pekerjaan terkait operasional dalam perusahaan, diantaranya 

membuat rundown acara, mencari vendor hotel, memastikan vendor, 

memproses penundaan wedding dan mempersiapkan form. Berikut detail 

dari pekerjaan yang diberikan kepada penulis: 

1. Membuat rundown acara 

Rundown acara merupakan bagian penting dari acara pernikahan, dimana 

rundown acara menentukan keberhasilan dari acara pernikahan tersebut. 

Dengan adanya rundown acara kita dapat memprediksi waktu yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan seluruh kegiatan acara, menjadi panduan 

bagi para crew agar dapat membagi tugas sesuai dengan keahlian masing- 

masing dan mencegah terjadinya miskomunikasi. 

Dalam pembuatan rundown acara para panitia meeting secara langsung 

dengan calon pasangan pengantin dan berbagai vendor dengan lokasi sesuai 

venue yang dipilih calon pengantin, pembuatan rundown yang 

menghadirkan semua pihak bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman 

antar calon pengantin, crew dan vendor. Biasanya rundown diserahkan 

kepada calon pengantin H-7 sebelum acara berlangsung agar calon 



 

 

pengantin dapat merevisi rundown sehingga dapat menghasilkan rundown 

yang sempurna. 

Berikut merupakan hasil dari meeting pembuatan acara yang dilakukan: 
 

 

 

 
 

Gambar 3. 3 Rundown Persiapan Pengantin Wanita dan Keluarga 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 
 

 
 

Gambar 3. 4 Rundown Persiapan Pengantin Pria dan Keluarga 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 5 Rundown Vendor dan lainnya 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 
 

 

Gambar 3. 6 Rundown Acara Foto dan Pertemuan Pengantin 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 



 

 

 

 
 

Gambar 3. 7 Rundown Pemberkatan dan Retouch Session 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 
 

 
 

Gambar 3. 8 Rundown Persiapan Resepsi 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 



 

 
 

 
 

Gambar 3. 9 Rundown Resepsi 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 

 

 

 
2. Memastikan kesiapan para vendor 

Dalam melaksanakan acara, sebagai bagian dari wedding organizer 

memastikan kesiapan para vendor dalam mempersiapkan acara. Pemantauan 

yang dilakukan penulis terkait vendor mulai dari venue, dekorasi, catering, 

entertainment (MC dan lighting), crew, undangan, souvenir, make up artist, 

pakaian pengantin, kue, fotographer, mobil pengantin, cincin serta detail 

lainnya terkait barang-barang yang dibutuhkan dan dibawa untuk 

melengkapi seluruh rangkaian acara. Dalam memastikan setiap vendor 

dibutuhkan ketelitian dan komunikasi yang jelas sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman. 



 

 
 

 

Gambar 3. 10 Memastikan Vendor Wedding 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 
 

 

Gambar 3. 11 Membuat List Barang Bawaan 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 



 

 

 

 

3. Mencari vendor hotel 

Dalam proses pemilihan hotel yang akan dijadikan venue, Ohana Enterprise 

menyediakan pilihan hotel mulai dari bintang 3, 4 dan 5. Dalam 

menyediakan pilihan hotel penulis mencari hotel sesuai dengan lokasi yang 

sudah ditentukan sehingga tersusun secara teratus sesuai lokasinya. 

Selain itu, dalam mencari venue hotel penulis memastikan beberapa hal 

didalamnya, diantaranya paket yang tersedia, minimum dan maximum pax, 

include atau non-include catering, dekor dan sound system, selain itu juga 

penulis memastikan adakah biaya charge untuk tambahan tenant. 



 

 
 

 
 

Gambar 3. 12 Contoh Vendor Venue Bumi Wiyata Hotel 
 

Sumber: Bumi Wiyata, 2020 



 

 
 

 
 

Gambar 3. 13 Contoh Vendor Venue Merapi Merbabu Hotel 
 

Sumber: Merapi Merbabu Hotel, 2020 
 

 

Gambar 3. 14 Proses Pembuatan List Venue 
 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 



 

 
 

 

Gambar 3. 15 Interaksi Yang Dilakukan Penulis Dengan Vendor 
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2020 

 

 

 
4. Mengatur client yang akan di handle bagian marketing 

Pada tahap ini penulis memastikan client yang akan ditangani kepada 

bagian marketing sehingga bagian marketing akan menangani kebutuhan 

client tersebut dari awal hingga akhir. 



 

 
 

 

Gambar 3. 16 Memastikan Client Yang Akan Di Handle Bagian Marketing 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 

 
 

5. Mempersiapkan form 

a) Form penundaan pernikahan 

Sejak awal masa pandemi wedding organizer menyarankan para client 

untuk melakukan penundaan terhadap acara wedding kepada para calon 

pengantin yang dikarenakan peraturan dari pemerintah sehingga 

menghambat acara. Sehingga para calon pengantin melakukan 

penundaan pernikahan sampai waktu yang sudah memungkinkan, 

dalam proses tersebut penulis mempersiapkan form dan surat secara 

resmi kepada para client yang akan melaksanakan penundaan 

pernikahan. 



 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. 17 Surat Peresmian Pengunduran Tanggal Pernikahan 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 



 

 
 

 

Gambar 3. 18 Form Pindah Tanggal Wedding 
 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 
 

b) Form pengajuan tanggal gedung 

Penulis mempersiapkan form yang dibutuhkan client untuk mengajukan 

tanggal terhadap venue kepada Ohana Enterprise sehingga pihak 

wedding organizer dapat membantu memproses booking gedung. 



 

 
 

 

Gambar 3. 19 Form Pengajuan Tanggal Gedung 
 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

 

 
c) Form upgrade pax 

Dalam proses persiapan pernikahan terdapat beberapa perubahan yang 

terjadi, salah satunya penambahan hingga pengurangan pax, semua 

disesuaikan dengan kebutuhan client, dengan itu penulis mempersiapkan 

form upgrade pax. 



 

 
 

 

Gambar 3. 20 Form Upgrade Pax 
 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 
 

d) Form refund 

Penulis mempersiapkan form refund kepada client yang mengajukan 

refund dengan alasan 1 lain hal yang tidak terduga, dengan itu penulis 

memproses refund berupa deposit yang diberikan yang dilengkapi 

nomor rekening client, sehingga bagian finance dapat melanjutkan ke 

proses selanjutnya. 



 

 
 

 

Gambar 3. 21 Form Refund Client 
 

Sumber: Dokumen Penulis, 2020 

 

 

 
3.3 Strategi Mempertahankan Bisnis di Saat Pandemi 

Semenjak hadirnya pandemi covid-19 banyak industri yang mengalami 

kerugian, termasuk dalam industri wedding organizer terdapat beberapa yang 

mengalami kerugian hingga gulung tikar. Untuk mengatasi hal tersebut Ohana 

Enterprise tetap fokus untuk membangun Brand Awareness yang menandakan 

wedding organizer ini masih ada dan tetap berjalan sesuai dengan protokol- 

protokol dari pemerintah, dengan itu Ohana Enterprise membangun brand 

awareness perusahaan dimata masyarakat dengan melakukan flash sale 

secara live melalui instagram dan youtube serta membuat podcast. 

 
3.4 Kendala yang ditemukan 

1. Terjadinya miss komunikasi tim operasional dengan bagian 

marketing 

Pada saat penulis melakukan kerja praktek magang di Ohana Enterprise, 

penulis mengalami kendala dalam memproses form karena komunikasi 

yang dilakukan oleh bagian marketing dan client terjadi perubahan- 

perubahan dan terkadang tak tersampaikan karena perubahan yang dialami 



 

 

tidak sedikit sehingga terdapat kesalahpahaman dengan bagian marketing 

yang mengakibatkan penulis membuat form baru yang sesuai dengan 

keadaan client. 

2. Kurangnya inovasi 

Pada saat penulis melakukan kerja praktek magang di Ohana Enterprise, 

penulis mengamati produk yang disediakan kurang melakukan inovasi 

sehingga calon client berpandangan wedding organizer memiliki sistem dan 

proses yang tidak jauh berbeda. 

 
3.5 Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. Komunikasi secara intens 

Komunikasi merupakan sesuatu kegiatan penyampaian data, baik itu pesan, 

ilham, serta gagasan, dari satu pihak ke pihak yang lain. Umumnya kegiatan 

komunikasi ini dilakukan secara verbal maupun lisan sehingga 

mempermudah kedua belah pihak untuk silih paham. 

Sedangkan, komunikasi terjalin tidak tanpa lewat suatu proses. Proses 

komunikasi umumnya diawali dengan adanya bahan pembicaraan yang 

dilontarkan oleh pembicara yang setelah itu diterima oleh penerima. 

Sebagian pakar mempunyai komentar berbeda tentang proses terbentuknya 

komunikasi (Liputan6, 2020). 

Komunikasi antar tim perlu dilakukan secara intens sehingga dapat 

menghindari miss komunikasi, selain itu bagian marketing perlu 

berkomunikasi secara intens dan jelas, alangkah lebih baiknya lagi saling 

membuat notes antara marketing dengan client dan tim operasional dengan 

bagian marketing sehingga tidak ada keterlewatan dan segalanya lebih 

terstruktur lagi. 

 
2. Perlu melakukan inovasi 

Inovasi merupakan ilham serta gagasan baru yang dipraktikkan untuk 

melakukan pengembangan. Inovasi banyak dipraktikkan dalam bermacam 

berbagai bidang. Inovasi dapat membuat keberhasilan lebih dekat. Dari hal 



 

 

ini pada umumnya inovasi berangkat dari permasalahan yang 

dituntaskan dengan ilmu pengetahuan baru. Sedangkan ilmu 

pengetahuan baru yang digunakan, tentu disesuaikan dengan 

kemauan pasar. 

Berinovasi dapat dicoba oleh siapa saja. Walaupun demikian, 

inovasi yang dilakukan seadanya serta tidak menggandeng ilmu 

pengetahuan membuat pengembangan tidak berjalan secara 

maksimal. Sekalipun dipraktikkan, umumnya tidak berakibat 

begitu signifikan (Tyasara, 2020). 

 
Inovasi memiliki 4 karakteristik yaitu: 

a) Mempunyai kekhasan yang spesial, artinya suatu inovasi 

mempunyai karakteristik yang khas dalam makna ilham, 

program, tatanan, sistem, tercantum mungkin hasil yang 

diharapkan. 

b) Mempunyai karakteristik ataupun faktor kebaruan, 

dalam makna suatu inovasi wajib mempunyai ciri selaku 

suatu karya serta buah pemikiran yang mempunyai 

kandungan Orisinalitas serta kebaruan. 

c) Program inovasi dilaksanakan lewat program yang 

terencana, dalam makna kalau sesuatu inovasi dicoba 

lewat sesuatu proses yang yang tidak tergesa-gesa, namun 

inovasi dipersiapkan secara matang dengan program 

yang jelas serta direncanakan terlebih dulu. 

d) Inovasi yang digulirkan mempunyai tujuan, program 

inovasi yang dicoba wajib mempunyai arah yang mau 

dicapai, tercantum arah serta strategi untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

 
 



Penulis memberikan solusi untuk Ohana Enterprise melakukan 

inovasi yang lebih kreatif terhadap setiap perintilan yang 

disediakan, salah satu contohnya dalam pembuatan undangan 

dibuat secara digital dan dapat mengisi daftar tamu dari undangan 

digital yang telah disediakan sehingga tetap mematuhi peraturan 

pernikahan yang telah disediakan oleh pemerintah. Hadirnya 

inovasi-inovasi yang menarik akan membuat pandangan baru 

dari calon client terhadap Ohana Enterprise, sehingga Ohana 

Enterprise lebih dikenal dan diminati oleh para calon client. 

 


